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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun
adas dan mengidentifikasi karakteristik senyawa metabolit sekunder hasil isolasi dengan metode
spektroskopi UV-Vis, IR, dan GC-MS. Subjek dari penelitian ini adalah daun adas (Foeniculum vulgare
Mill) yang berasal dari Kopeng, Salatiga, Jawa Tengah. Objek penelitian adalah senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam fraksi kloroform daun adas. Metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi. Ekstrak pekat hasil maserasi kemudian dipartisi menggunakan n-heksana
dan kloroform. Fraksi kloroform hasil partisi kemudian diisolasi menggunakan metode Kromatografi
Kolom Gravitasi (KKG). Senyawa murni hasil isolasi diidentifikasi menggunakan metode spektroskopi
UV-Vis, IR, dan GC-MS. Hasil identifikasi sampel dari spektra UV-Vis memberi panjang gelombang
241,80 nm berasal dari ikatan rangkap dua. Data spektra IR menunjukkan adanya gugus —-OH, C=C
alkena, C-H alifatik, dan C-O alkohol. Spektrum GC menunjukkan 3 puncak dengan kelimpahan dari
puncak 1,2,dan 3 berturut-turut adalah 33,23 %, 34,93%, dan 31,84 %. Data MS menunjukkan SI terbesar
terdapat pada puncak 1 dengan Sl sebesar 95%. Berdasarkan hasil identifikasi dengan spektroskopi GC-
MS menunjukkan kemiripan SI 95% dengan senyawa eugenol.

Kata kunci: daun adas, senyawa metabolit sekunder, fenil propanoid.
Abstract

This study aims to isolate secondary metabolite compounds contained in fennel leaves and identify the
characteristics of secondary isolated metabolite compounds by UV-Vis, IR, and GC-MS spectroscopy
methods. The subject of this research is fennel leaves (Foeniculum vulgare Mill) originating from
Kopeng, Salatiga, Central Java. The research object is a secondary metabolite compound contained in
the fennel leaf chloroform fraction. The method of extraction used in this research is maceration. The
concentrated extract of maceration is then partitioned using n-hexane and chloroform. The chloroform
fraction of the partition result was then isolated using the Gravity Column Chromatography (KKG)
method. The pure compounds of isolation were identified using UV-Vis, IR, and GC-MS spectroscopy
methods. The results of the sample identification of the UV-Vis spectra gave a wavelength of 241.80 nm
derived from the double bond. The IR spectral data shows the presence of the -OH, C = C alkenes, C-H
aliphatic, and C-O alcohols. The GC spectrum shows 3 peaks with abundance of peaks 1,2, and 3
respectively are 33.23%, 34.93%, and 31.84%. The MS data shows the largest Sl is at peak 1 with SI of
95%. Based on the results of identification with spectroscopy GC-MS showed similarity of SI 95% with
eugenol compound.

Keywords: fennel leaves, secondary metabolite compounds, phenyl propanoid.

(Foeniculum vulgare Mill) yang banyak

PENDAHULUAN

Di Indonesia tanaman adas (Foeniculum
vulgare Mill) banyak tumbuh pada daerah dataran
tinggi seperti di daerah Salatiga, Jawa Tengah.
tumbuhan adas

Selama ini bagian dari

dimanfaatkan adalah pada bagian biji adas.
Minyak atsiri dari biji adas dipercaya memiliki
banyak sekali manfaat bagi kehidupan. Minyak

atsiri dari adas menunjukkan efek antibakteri
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ternadap patogen bawaan makanan seperti
Escherichia coli, Bacillus megaterium dan
Staphylococcus aureus (Mohsenzadeh, 2007).
Senyawa fenolik yang diisolasi dari F. vulgare
dianggap bertanggung jawab atas aktivitas
antioksidannya (Rather, M.A. et al.,2012).

Daun adas baru dimanfaatkan sebatas
sebagai sayuran saja. Etnofarmakologi di
masyarakat Salatiga berkembang kepercayaan
bahwa daun adas memiliki khasiat meningkatkan
produksi ASI pada ibu menyusui. Selain itu,
Sunaini, 2016

menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun adas

berdasarkan penelitian
pada induk tikus (Rattus norvegicus) dengan
dosis 631,6 mg/kg BB selama 15 hari dapat
meningkatkan berat badan anakan tikus (Rattus
norvegicus) dibandingkan dengan kontrol dosis
lain yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
daun adas memang memiliki khasiat dalam

meningkatkan produksi ASI.

Penelitian isolasi ekstrak daun adas
(Foeniculum vulgare Mill) ini dilakukan melalui
metode maserasi dengan pelarut methanol ; hasil
ekstrak dipartisi dengan kloroform kemudian
fraksi kloroform diuji kemurniannya
menggunakan KLT. Selanjutnya senyawa yang
murni diidentifikasi dengan spektrofotometer

UV-Vis, IR, dan GC-MS.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah daun adas
(Foeniculum vulgare Mill) yang berasal dari
Kopeng, Salatiga, Jawa Tengah. Objek penelitian
adalah senyawa metabolit sekunder yang terdapat

dalam fraksi kloroform daun adas. Bahan-bahan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun
adas, Kloroform p.a., Metanol teknis, n-heksana
teknis terdestilasi, etil asetat teknis terdestilasi,
aseton teknis terdestilasi, serbuk silika gel Merck
60 (200-400 mesh), serbuk silika gel Merck 60
(30-70 mesh), plat KLT Merck Si gel gf 254,
kertas saring, mikro pipet, kapas dan tisue.. Alat
yang digunakan antara lain Spektrofotometer UV-
Vis, Spektrofotometer IR, Spektrofotometer GC-
MS, Evaporatory, lampu UV, jerigen, penggiling,
neraca analitik, kolom kromatografi dan statif,
bejana pengembang, corong pisah, corong biasa,
gelas beker 50, 100, 600 ml, gelas ukur 5, 10, 100
ml, elemeyer 125 ml, pipet tetes, pengaduk gelas,
botol flakon.

Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan Bahan

Daun adas dipisahkan dari batangya kemudian

dibersihkan dengan air mengalir yang bersih,

kemudian dikeringkan dan dibuat serbuk.

2. Ekstraksi dan lIsolasi Senyawa Metabolit
Sekunder Daun Adas
Serbuk daun adas seberat 1,065 Kg

dimaserasi dengan pelarut metanol selama 2x24

jam dengan 4 kali pengulangan (remeserasi).

Setelah  ekstrak

evaporatory diperoleh filtrate pekat sebanyak 700

diuapkan  menggunakan

ml.  Filtrat pekat selanjutnya  dipartisi
menggunakan n-heksana dan kloroform.

Fraksi kloroform seberat 5,7 gram diisolasi
menggunakan metode Kromatografi Kolom
Gravitasi (KKG) hingga murni. Penentuan eluen
untuk KKG serta uji kemurnian senyawa hasil

isolasi dilakukan dengan uji KLT.



3. ldentifikasi Senyawa Hasil Isolasi
Identifikasi sampel dilakukan dengan uji
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis, IR,
dan GC-MS. Spektra UV-Vis sampel uji untuk
mengetahui panjang gelombang maksimal (A
max) isolat. Spektra IR untuk mengetahui gugus
fungsi senyawa isolat. Kromatogram GC dan
spektra MS untuk mengetahui m/z senyawa dan
Sl (Similar Index) dari senyawa isolat.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini daun adas di ekstrak
menggunakan metode maserasi dengan pelarut
metanol. Ekstrak metanol dipekatkan dengan
evaporator. Ekstrak pekat tersebut dipartisi
menggunakan n-heksana dan kloroform. Fraksi
kloroform dipekatkan dan diperoleh sebanyak 5.7
gram fraksi kloroform pekat.
diisolasi

Fraksi  tersebut kemudian

menggunakan metode Kromatografi Kolom

Gravitasi (KKG) hingga diperoleh senyawa
murni. Penentuan pelarut yang digunakan untuk
KKG ditentukan dengan uji Kromatografi Lapis
Tipis (KLT).

(2) (®) ©) @ (e) ®

Gambar 1. Hasil uji KLT untuk menentukan
eluen pada KKG |

(a) campuran eluen kloroform : n-heksana (7:3)
(b) campuran eluen n-heksana : etil asetat (8:2)
(c) campuran eluen n-heksana : etil asetat (6:4)
(d) campuran eluen n-heksana : etil asetat (9:1)
(e) campuran eluen kloroform : n-heksana (2:8)
(f) campuran eluen kloroform : n-heksana (8:2)
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Campuran eluen n-heksana : etil asetat

(8:2) dipilih sebagai eluen untuk KKG I. Hasil
kromatografi kolom (KKG 1) ini diperoleh 11
fraksi masing-masing ditampung dalam botol 140
ml. Uji KLT kemudian dilakukan pada 11 fraksi
untuk menentukan fraksi yang akan dilanjutkan
KKG Il dan eluen untuk KKG II.

@ (b) (© @

Gambar 2. Hasil uji KLT fraksi 1-6 hasil KKG |
(@) eluen Kloroform

(b) campuran eluen n-heksana : kloroform :
metanol (6:3,5:0,5)

(c) campuran eluen kloroform : aseton (9:1)

(d) campuran eluen n-heksana : kloroform (9:1)

7801011

(@ (b)

(d)

Gambar 3. Hasil uji KLT fraksi 7-11 hasil KKGI
(@) eluen Kloroform

(b) campuran eluen n-heksana : kloroform :
metanol (6:3,5:0,5)

(c) campuran eluen kloroform : aseton (9:1)

(d) campuran eluen n-heksana : kloroform (9:1)

Berdasarkan hasil uji KLT 11 fraksi hasil
KKG I dipilih fraksi 9, 10, dan 11 untuk
dilanjutkan KKG Il dengan eluen kloroform.
Fraksi 9, 10, dan 11 pekat diperoleh seberat 2
gram. KKG Il pada fraksi 9, 10, dan 11
menggunakan eluen kloroform menghasilkan 106
fraksi.
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(Fraksi 49.67)  (Fraksi 68.72)
Gambar 4. Hasil uji KLT 106 fraksi hasil KKG
Il dan pengelompokannya
Fraksi hasil KKG Il
(kelompok E)
merupakan hasil KLT dengan pemisahan terbaik.
Oleh karena itu, fraksi hasil KKG Il nomor 49-67
dilanjutkan ke KKG I1l dengan eluen kloroform.

(Fraksi 73-106)

nomor 49-67

menunjukkan 2 noda dan

Fraksi kelompok E setelah dievaporasi
menghasilkan ekstrak pekat seberat 1 gram. Pada

KKG Il dihasilkan 100 fraksi sebagai berikut :

I ! ! v v I!
Al Bl C1 D1 El F1 GI1

(25-30)  (31-32) (33-36)

v v
H1 In

(37-60) {61-68)

(1-4) (3-10) (11-12) (13-24)

J1 K1 Ll M1 N1
(69-80) (81-84) (85-90) (91) (92-100)

Gambar 5. Hasil uji KLT 100 fraksi hasil KKG
111 dan pengelompokannya

Hasil uji KLT pada 100 fraksi hasil KKG Il
menunjukkan bahwa fraksi 5-10 (Kelompok B1)
memiliki 1 noda. Oleh karena itu dilakukan uji
kemurnian dengan mengunakan 3 macam
campuran eluen. Tabel hasil uji kemurnian
ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil uji kemurnian

Bahan Pelarut Jumlah | Rf
spot

Daun 1. kloroform 1 0,375

adas 2. kloroform 1 0,25

ekstrak n-heksana

kloroform | (9:1)
3. kloroform 1 0,3
n-heksana
(8:2)
Senyawa yang sudah  murni ini kemudian

diidentifikasi menggunakan metode spektroskopi
UV-Vis, spektroskopi IR, dan Spektroskopi GC-
MS.

0,000

A ) 1 )
20000 250,00 30000 350,00 40000
2y

Gambar 6. Spektra UV-Vis senyawa hasil isolasi
Hasil spektra dari spektroskopi UV-Vis

menunjukkan panjang gelombang maksimum



berada pada daerah 241.80 nm berasal dari ikatan
rangkap dua akibat transisi elektronik dari = ke
n. Spektra IR menunjukkan serapan di daerah
344857 cm*
hidroksi (-OH). Gugus hidroksil ini berasal dari

menunjukkan adanya gugus
alkohol karena adanya dukungan pita serapan C-
O alkohol pada daerah 1219,42 cm™. Serapan
pada daerah 2921,55 cm™ menunjukkan adanya
gugus CH alifatik. Pita pada daerah serapan
1633,03 cm™ menunjukkan adanya ikatan C=C
alkena. Gugus C-O ditunjukkan pada serapan di
daerah 1219,42 cm™.

Analisis spektra GC sampel
menghasilkan 3 puncak yaitu puncak 1, 2, dan 3
dengan puncak 1 sebagai puncak tertinggi.
Kelimpahan dari puncak 1 adalah 33,23 %.Data
MS menunjukkan Sl terbesar 95 % dan terdapat
pada puncak 1 dengan senyawanya adalah
senyawa Eugenol.

Analisis spektra MS menunjukkan SI 95%
dengan eugenol, senyawa eugenol merupakan
senyawa metabolit sekunder jenis fenil propanoid
yang banyak ditemukan pada tumbuhan cengkeh.
Berdasarkan penelitian dari (Rather,M.A., etal.
2012) menunjukkan

propanoid yang terdapat dalam adas adalah trans-

bahwa senyawa fenil

anethole dan estragol. Oleh karena itu diperlukan
perbandingan dengan data IR serta MS dari
senyawa hasil

eugenol, anethole, dan

isolasi.
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000
Wavenumbers (cm-1)

Gambar 8. Spektra IR anethole (Sumber :
https://webbook.nist.gov)

¥
|

Gambar 9. Spektra IR senyawa hasil isolasi

Struktur senyawa eugenol dan anethole :

o c 7
HC™ = _o 4 \cH3
H HaC H
O

H

Gambar 10. Struktur Gambar 11. Struktur

senyawa eugenol senyawa anethole
(trans-anethole)

Berdasarkan data spektra IR maka diperoleh

tabel perbandingan jenis vibrasi sebagai berikut :

Tabel 2. Perbandingan jenis vibrasi pada
eugenol, anethole, dan senyawa hasil isolasi

Jenis Vibrasi

Senyawa OH Cc=C C- C-H C=C

aromatik | O | alifatik | alkena
Eugenol | ada ada ada ada ada
Anethole tidak ada ada ada ada

ada

Senyawa
hasil ada | tidak ada | ada ada ada
isolasi

Gambar 7. Spektra IR eugenol (Sumber :
https://webbook.nist.gov)

Perbandingan jenis vibrasi menunjukkan
bahwa senyawa hasil isolasi dan eugenol sama -
sama memiliki gugus fungsi OH, sedangkan

anethole tidak memiliki gugus fungsi OH.
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Anethole dan eugenol memiliki gugus fungsi
C=C aromatis sedangkan senyawa hasil isolasi
tidak menunjukkan adanya gugus fungsi C=C
aromatis. Hal ini karena ada kemungkinan

senyawa hasil isolasi masih dalam bentuk
senyawa campuran sehingga kemurniannya masih
rendah. Perbandandingan spektra MS pada
eugenol, anethole, dan senyawa hasil isolasi juga

perlu dilakukan.

sssssssssssss

Gambar 12. Spektra MS eugenol (Sumber :
https://webbook.nist.gov)
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Gambar 13. Spektra MS anethole (Sumber :
https://webbook.nist.gov)
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Gambar 14. Spektra MS senyawa hasil isolasi

Tabel spektra MS dari

eugenol, anethole, dan senyawa hasil isolasi

perbandingan hasil

adalah sebagai berikut ini :

Tabel 3. Perbandingan hasil spektra MS eugenol,
anethole, dan senyawa hasil isolasi

Senyawa Formula m/z
Eugenol C10H120; 164
Anethole C10H120 148

Senyawa hasil Tidak diketahui

isolasi

164,10

Berdasarkan data hasil spektra MS dari
senyawa hasil isolasi menunjukkan kemiripan
dengan S1 95% dengan senyawa eugenol. Hal ini
mengakibatkan perbedaan hasil penelitian antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian  sebelumnya menemukan bahwa
senyawa hasil isolasi adas adalah trans-anethole
(Rather,M.A.,et.al.2012) sedangkan penelitian ini
menemukan senyawa hasil isolasi adalah eugenol.
Senyawa eugenol selama ini ditemukan pada
tumbuhan cengkeh dan bukan pada tumbuhan
adas. Struktur anethole dan eugenol sebenarnya
hampir mirip, dilihat pada Gambar 10 dan
Gambar 11 perbedaan terdapat pada gugus OH
dimana senyawa eugenol memiliki gugus OH
sedangkan anethole tidak memiliki gugus OH.
Hasil spektra MS yang menunjukkan adanya
senyawa eugenol bisa saja terjadi karena senyawa
spektra MS

kemungkinan memiliki konsentrasi yang sangat

eugenol yang muncul pada
kecil atau karena senyawa anethole dalam sampel
telah teroksidasi selama proses penyimpanan.
Selain itu juga terdapat kemungkinan senyawa
anethole tidak muncul dikarenakan senyawa
tersebut berada di fraksi lain bukan di fraksi yang

dianalisis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan. Penelitian ini telah menghasilkan
senyawa metabolit sekunder dari daun adas
dengan pelarut metanol fraksi kloroform. Hasil
identifikasi senyawa dengan spektroskopi UV-
spektra UV-Vis

Vis menunjukkan dengan



panjang  gelombang 241,80 nm  yang

mengindikasikan adanya kromofor ikatan

rangkap dua. Analisis spektra IR sampel

diperoleh data bahwa senyawa hasil isolasi
mengandung gugus —-OH, C=C alkena, C-H
alifatik, dan C-O alkohol. Spektra GC-MS
menunjukkan m/z senyawa hasil isolasi sebesar
164,10. Spektra MS menunjukkan senyawa hasil

isolasi memiliki  kemiripan fragmentasi dengan

senyawa eugenol S1 95%.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui struktur senyawa hasil isolasi
secara pasti. Perlu dilakukan pengembangan
penelitian hingga uji aktifitas senyawa hasil

isolasi.
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